BAB III
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Faktor-faktor etiologi atau penyebab. gingivitis diklasifikasikan menjadi
faktor lokal dan faktor sistemik. Faktor lokal terdiri dari dental plaque, dental
calculus, malterial alba, dental stain, dan debris. Sedangkan faktor sistemik
terdiri dari faktor hormomnal seperti pubertas, kehamilan, dan menopause,
gangguan dan defisiensi nutrisi, dan penyakit hematologis seperti leukimia dan

anemia menurut Dalimunte (1996 dalam Haryani dan Siregar, 2022).
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Gambar 3.1. Kerangka Konsep Gambaran Gingivitis Pada Pasien Yang Berkunjung
di Salah Satu Praktik Mandiri Dokter Gigi Kecamatan Denpasar Utara
Tahun 2026.



B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel penelitian

Berdasarkan kerangka konsep yang telah dibuat, untuk mempermudah

pengukuran maka ditetapkan variabel penelitian adalah gingivitis dan

karakteristik pasien yang berkunjung.

2. Definisi operasional

Tabel 3.1

Variabel penelitian dan Definisi Operasional

No. Variabel Definisi operasional Cara Skala
pengukuran ukur

1 2 3 4 5
1. Gingivitis Peradangan pada gusi yang Pemeriksaan Ordinal

terjadi pada pasien, klinis

berdasarkan kriteria skor menggunakan

gingival indeks. periodontal

Haryani dan ~ Siregar (2022) probe

menyatakan  bahwa  skor

gingival indeks adalah:

a. Gingiva sehat: 0 (bila

tidak ada keradangan,
tidak ada perubahan
warna dan tidak ada
perdarahan).

Peradangan ringan: 1
(bila terlihat ada sedikit
perubahan warna dan
sedikit edema, tetapi

tidak ada perdarahan saat
probing).

Peradangan sedang: 2 (bila
terlihat wama kemerahan,
adanya edema dan terjadi
perdarahan saat probing).
Peradangan berat: 3 (bila
terlihat warna merah
terang atau menyala,
adanya edema, ulserasi,
kecenderungan adanya
perdarahan spontan).
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No. Variabel Definisi operasional Cara Skala
pengukuran ukur
1 2 3 4 5
2. Karakteristik Usia pasien yang mengalami W.awancara  Interval
pasien peradangan pada gusi yang
berdasarkan terjadi pada usia. Untari
usia (2020) menyatakan  usia
berdasarkan kelas interval:
a. 12-18 tahun
b. 19-25 tahun
c. 26-32 tahun
d. 33-39 tahun
e. 40-46 tahun
f.  47-55 tahun
3. Karakteristik Pratiwi, Agus,dan Pratama W.awancara Interval
pasien (2024) menyatakan bahwa
berdasarkan jenis kelamin pada pasien
jenis yang mengalami peradangan
kelamin pada gusi yang terjadi pada

pasien laki-laki  maupun
perempuan.
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